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Abstrak

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru SMPK
Materdai dalam merancang dan menyusun modul ajar yang menerapkan prinsip pembelajaran berdiferensiasi
sesuai dengan arah kebijakan Merdeka Belajar. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang
menyesuaikan proses, konten, dan produk pembelajaran berdasarkan kebutuhan, minat, serta profil belajar peserta
didik. Melalui pelatihan ini, para guru diberi pemahaman konseptual dan keterampilan praktis dalam
mengembangkan modul ajar yang adaptif dan kontekstual. Metode kegiatan yang digunakan meliputi sosialisasi,
diskusi interaktif, praktik penyusunan modul, dan umpan balik formatif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman dan kemampuan guru dalam menyusun modul ajar berdiferensiasi yang aplikatif. Pelatihan ini
menjadi langkah konkret dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di sekolah. Keberlanjutan kegiatan direncanakan melalui pendampingan lanjutan dan kolaborasi
pengembangan komunitas belajar guru.

Kata Kunci: Merdeka Belajar, pembelajaran berdiferensiasi, modul ajar, pelatihan guru, Kurikulum Merdeka.

1. PENDAHULUAN
Kebijakan Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia menuntut adanya perubahan
paradigma dalam pembelajaran di sekolah. Salah satu aspek penting dalam kebijakan ini

adalah penerapan pembelajaran berdiferensiasi, yakni suatu pendekatan yang
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menyesuaikan proses, konten, dan hasil belajar berdasarkan kebutuhan, minat, serta gaya
belajar peserta didik (Direktorat Jenderal GTK, 2021). Pendekatan ini menjadi krusial
dalam upaya mewujudkan pembelajaran yang inklusif, adil, dan berpusat pada peserta
didik.

Namun demikian, implementasi pembelajaran berdiferensiasi masih menghadapi
berbagai tantangan, terutama pada aspek kesiapan guru dalam menyusun modul ajar yang
kontekstual dan adaptif. Banyak guru mengalami kesulitan dalam memahami penerapan
diferensiasi dalam konteks kurikulum, terutama bagi mereka yang baru mulai mengadopsi
Kurikulum Merdeka. Hal ini juga dirasakan oleh guru-guru di SMP K Materdai, yang
menyambut baik semangat Merdeka Belajar, namun membutuhkan pelatihan dan
pendampingan teknis dalam pengembangan perangkat ajar yang sesuai.

Berbagai kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) sebelumnya
menunjukkan bahwa pelatihan penyusunan modul ajar berdiferensiasi dapat menjadi
strategi efektif untuk meningkatkan kapasitas guru. Misalnya, dalam studi oleh Aprilianti
dan Wulandari (2022), pelatihan serupa berhasil meningkatkan pemahaman guru di
sekolah mitra terhadap konsep dan praktik pembelajaran berdiferensiasi. Kegiatan serupa
juga dilakukan oleh Tim PKM Universitas Negeri Yogyakarta (2021) di beberapa SMP
mitra, yang menunjukkan peningkatan kualitas modul ajar dan implementasi pembelajaran
di kelas secara nyata.

Melalui kegiatan PKM ini, tim pelaksana berupaya memberikan kontribusi konkret
dalam penguatan kapasitas guru-guru SMP K Materdai, khususnya dalam menyusun
modul ajar yang responsif terhadap keberagaman peserta didik. Kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi model praktik baik (best practice) dalam mendukung transformasi

pendidikan di tingkat sekolah menengah pertama.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan, yaitu:

a. ldentifikasi Kebutuhan dan Koordinasi Awal
Tim pengabdi melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru-guru SMP K
Materdai untuk memetakan kebutuhan pelatihan serta kesiapan peserta.

b. Pemaparan Materi
Penyampaian materi teoritis terkait Kurikulum Merdeka, esensi Merdeka Belajar,

serta prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi melalui sesi tatap muka interaktif.
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c. Workshop Penyusunan Modul Ajar
Sesi praktik intensif di mana guru-guru menyusun modul ajar berdasarkan mata
pelajaran  masing-masing dengan menerapkan pendekatan berdiferensiasi
(berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar).

d. Presentasi dan Umpan Balik
Guru mempresentasikan hasil modul ajar yang telah disusun untuk mendapatkan
umpan balik dari fasilitator dan rekan sejawat.

e. Refleksi dan Rencana Tindak Lanjut
Peserta merefleksikan proses pelatihan dan menyusun rencana implementasi modul
ajar di kelas masing-masing.Contoh

Adapun dapat digambarkan melalui Flow Chart berikut :

Identifikasi Kebutuhan dan Koordinasi Dengan Pihak Sekolah

A
Pemaparan Materi (Merdeka Belajar dan Konsep Diferensiasi)

A

Workshop Penyusunan Modul Ajar Berfiferensiasi (Praktik Langsung)

A
Presentasi dan Umpan Balik Modul Ajar dari Fasilitato

A
Refleksi dan Rencana Tindak Lanjut

Gambar 1. Flow Chart Tahapan Kegiatan

3. HASIL
Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh seluruh guru SMPK Materdai dengan
antusiasme tinggi. Berdasarkan pretest dan posttest yang dilakukan, terjadi peningkatan
signifikan dalam pemahaman konsep pembelajaran berdiferensiasi. Sebagian besar peserta
berhasil menyusun modul ajar yang memperhatikan aspek:
Diferensiasi konten: materi disesuaikan dengan kemampuan awal siswa.

Diferensiasi proses: penggunaan variasi metode pembelajaran.
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Diferensiasi produk: tugas akhir disesuaikan dengan gaya dan kecepatan belajar siswa.
Guru-guru juga menunjukkan kemajuan dalam kemampuan merancang tujuan

pembelajaran, asesmen diagnostik, serta strategi pembelajaran aktif yang mendukung

kebutuhan siswa. Hasil diskusi dan refleksi menunjukkan bahwa pelatihan ini sangat

relevan dan aplikatif terhadap tantangan nyata di kelas.

DISKUSI

Berisi deskripsi tentang diskusi hasil pengabdian masyarakat, diskusi teoritik yang
relevan dengan temuan hasil pengabdian masyarakat. Juga mendiskusikan tentang temuan
teoritis dari proses pengabdian mulai awal sampai terjadinya perubahan sosial.
Pembahasan hasil pengabdian masyarakat ini dikuatkan dengan referensi dan perspektif
teoretik yang didukung dengan literature review yang relevan.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di
rencanakan dari awal pembuatan granul dari ampas echo enzim.Kegiatan ini di lakukan
bersama masyarakat, tim Dosen dan Mahasiswa. Pada Gambar 1 dan Gambar 2 adalah

jalan nya kegiatan yang dilakukan pada saat

Gambar 1-2. Penyampaian Materi IKM dan Berdiferensiasi

ARDHI-VOLUME 3, NOMOR. 1, TAHUN 2025



e-ISSN: 3031-8246, p-ISSN: 3031-8173, Hal 94-100

'”M;i«urm‘

k.
atert 'rmaﬂrang e

F:fvu'rfa dalam Wﬂta ai

" phinek Fungel

Gambar 4. Penyampaian Modul Ajar Berdiferensiasi dan Praktik Baik

Pada gambar 4 adalah penyampaian modul ajar berdiferensiasi dan praktik baik
yang pernah dilakukan/ diterapkan. Pada kegiatan ini peserta yang lain menyimak,
kemudian menanyakan beberapa pertanyaan dan respon. Dua penyaji meanmpilkan
pembelajaran berdiferensiasi dari aspek yang berbeda guru IPA berdifernsiasi pada

produk dan PKn berdiferensiasi pada konten.

KESIMPULAN
Kegiatan pelatihan penyusunan modul ajar berdiferensiasi ini telah memberikan

dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru-guru SMP K Materdai.
Para peserta menunjukkan peningkatan pemahaman, keterampilan, dan komitmen dalam
mengimplementasikan prinsip Merdeka Belajar.
Rekomendasi:

a) Kegiatan serupa sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan dalam bentuk

pendampingan rutin atau coaching clinic.

b) Perlu adanya forum komunitas belajar guru (KBG) untuk berbagi praktik baik antar
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guru dalam penyusunan dan penerapan modul ajar.
c) Sekolah dan dinas pendidikan dapat mendorong replikasi kegiatan ini di sekolah lain

sebagai bagian dari implementasi Kurikulum Merdeka.
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